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Abstract: Containerized fish farming is an
innovative applied technology developed to
address land limitations and improve food
security and household economic well-
being. This technology is simple, low-cost,
space-efficient, and easy to implement in
domestic environments, making it highly
suitable for both urban and densely
populated areas. This system utilizes water
optimally and can be combined with plant
cultivation through a simple aquaponics
concept, thereby reducing waste and
increasing the efficiency of integrated and
sustainable space utilization. The result of
this community service activity is the
implementation of containerized fish
farming technology, which serves as a
suitable solution for urban and densely
populated  communities to  support
nutritional needs and supplement family
income. Farmed fish also serve as an
essential source of animal protein to support
household nutritional security. However, in
practice, limited space, high population

density, and specific environmental
regulations can pose challenges to
implementing this small-scale farming

system. Furthermore, resistance from the

Abstrak: Budidaya ikan dalam wadah
merupakan salah satu inovasi teknologi
terapan yang dikembangkan untuk
mengatasi keterbatasan lahan serta
meningkatkan ketahanan pangan dan
kesejahteraan ekonomi rumah tangga.
Teknologi ini bersifat sederhana,
berbiaya rendah, hemat ruang, dan
mudah  diimplementasikan ~ pada
lingkungan domestik, sehingga sangat
sesuai bagi masyarakat perkotaan
maupun wilayah berpenduduk padat.
Sistem ini memanfaatkan air secara
optimal dan dapat dikombinasikan
dengan budidaya tanaman melalui
konsep akuaponik sederhana, sehingga
mengurangi limbah dan meningkatkan

efisiensi pemanfaatan ruang secara
terpadu  dan  berkelanjutan. Hasil
kegiatan  pengabdian ini  adalah

terimplementasinya teknologi budidaya
ikan dalam wadah sebagai solusi
teknologi tepat guna yang dapat
diadopsi oleh masyarakat urban dan
padat penduduk guna mendukung
pemenuhan  kebutuhan gizi dan
tambahan pendapatan keluarga. Ikan
yang dibudidayakan juga berperan
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surrounding  environment or  family || sebagai sumber protein hewani penting
members may also arise due to negative || untuk menunjang ketahanan gizi rumah
perceptions about the cleanliness or | tangga. Namun demikian, dalam
orderliness of the cultivation area. praktiknya, keterbatasan ruang,
tingginya kepadatan penduduk, serta
aturan  lingkungan tertentu dapat
menjadi tantangan dalam penerapan
sistem budidaya skala kecil ini. Selain
itu, penolakan dari lingkungan sekitar
atau anggota keluarga juga mungkin
muncul  karena persepsi  negatif
terhadap kebersihan atau ketertiban
area budidaya.

Keywords:  Food  security;  Simple | Kata Kunci: Ketahanan pangan;
aquaponics; Urban communities; Family || Akuaponik sederhana; Masyarakat
economy. perkotaan; Ekonomi keluarga.

A. Pendahuluan

Ketersediaan lahan yang semakin terbatas, terutama di wilayah perkotaan dan
daerah padat penduduk, menjadi tantangan utama dalam pengembangan kegiatan
budidaya ikan. Kondisi ini berdampak pada menurunnya peluang masyarakat untuk
memproduksi sumber pangan hewani secara mandiri (Kastolani et al., 2022; Macale et
al., 2019). Di sisi lain, kebutuhan akan pangan bergizi, terutama protein hewani, terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya gizi seimbang. Untuk menjawab tantangan tersebut,
diperlukan inovasi teknologi tepat guna yang dapat diterapkan di lingkungan rumah
tangga dengan biaya yang terjangkau serta mudah dioperasikan (Forradellas et al.,
2021).

Salah satu solusi yang berkembang adalah Budidaya Ikan dalam Ember dengan
sistem budidaya ikan skala kecil yang memanfaatkan wadah ember sebagai media
pemeliharaan ikan dan dapat dikombinasikan dengan penanaman tanaman melalui

sistem akuaponik sederhana. Teknologi ini memanfaatkan air secara efisien,
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menghasilkan siklus biologis tertutup antara ikan dan tanaman, serta meminimalkan
limbah. Mampu meningkatkan produktivitas lahan secara terpadu dan berkelanjutan
(Zhang et al., 2020).

Penerapan sistem ini sangat relevan bagi masyarakat perkotaan karena tidak
membutuhkan lahan luas, dapat dilakukan di halaman rumah, teras, maupun pekarangan
sempit. Selain mendukung ketahanan pangan rumah tangga, kegiatan ini juga memiliki
potensi untuk meningkatkan pendapatan keluarga melalui hasil panen ikan dan tanaman
yang bernilai ekonomi(Salimova et al., 2019). Lebih jauh, penerapan teknologi ini
berkontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat, efisiensi penggunaan sumber daya
air, serta pengurangan ketergantungan terhadap pasokan pangan eksternal.

Namun demikian, penerapannya tidak lepas dari sejumlah kendala, seperti
keterbatasan ruang, kepadatan penduduk, aturan lingkungan setempat, serta resistensi
sosial dari masyarakat sekitar yang mungkin menganggap kegiatan budidaya
mengganggu kebersihan atau estetika lingkungan(Lucrezi, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan sosialisasi, pelatithan, dan pendampingan yang efektif agar
masyarakat memahami manfaat dan cara penerapan teknologi ini secara benar.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menerapkan
teknologi sebagai salah satu bentuk inovasi teknologi tepat guna dalam rangka
meningkatkan ketahanan pangan, pemenuhan gizi, dan kesejahteraan ekonomi
masyarakat perkotaan serta daerah padat penduduk(Kelana et al., 2022; Purwanto et al.,

2022).

B. Metode Penelitian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
melibatkan pendekatan partisipatif dan penerapan teknologi tepat guna secara langsung
di lapangan (Dragani et al., 2021). Metode pelaksanaan meliputi empat tahapan utama,
yaitu: (1) persiapan dan koordinasi, (2) sosialisasi dan pelatihan, (3) implementasi

teknologi, dan (4) monitoring serta evaluasi hasil.
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Tempat pelaksanaan di kawasan perkotaan (Kelurahan Widuri, Kecamatan
Pemalang) pada Jum’at, 10 Oktober 2025. Kemudian membutuhkan waktu 6 bulan
untuk dilakukan evaluasi pada konsep perawatan dan pemeliharaan (April 2026).

1.  Tahap Persiapan dan Koordinasi

Pada tahap awal, dilakukan koordinasi dengan pemerintah kelurahan/desa, ibu-ibu

PKK yang akan menjadi lokasi penerapan teknologi. Kegiatan ini meliputi survei

lokasi, identifikasi calon peserta, serta penentuan kebutuhan sarana dan prasarana

yang diperlukan, seperti ember, benih ikan, bibit tanaman, dan pakan. Wadah
yang diperlukan dapat ditemui di toko online pada link :
https://shopee.co.id/Ember-ternak-lele-budikdamber-80-Liter-pengiriman-cargo-
1.275772344.7440577794?sp_atk=49364372-7472-4a97-8672-

d62773a422b5&xptdk=49364372-7472-4a97-8672-d62773a422b5 .

seperti dijelaskan pada gambar berikut:

Seller Centre | Mulai Berjualan | Download | lkutikemidi@ @ & [ Notifikasi (?) Bantuan () BahasaIndonesia v  Daftar | Login

=]

Shopee > Perlengkapan Rumah > Alat Pemeliharaan Rumah > Basin, Ember, & Gayung Air > Ember ternak lele budikdamber BO Liter - pengiriman cargo

EZ0 Ember ternak lele budikdamber 80 Liter - pengiriman cargo
48 1,5RB Penilaian Laporkan

Rp95.662 - Rp109.985

Pengiriman % Garansi tiba: 19- 20 Oktober >

Dapatian Voucher s/d Rp10.000 jika pesanan terlambat.

Jaminan

Shopee ) Bebas Pengembalian - Proteksi Kerusakan +

Varian Flug Toren 1 kardus ~ Kran 1 kardus  Flug kardus+buble

Gambar 1. Produk wadah
2. Tahap Sosialisasi dan Pelatihan
Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan konsep dasar, manfaat, serta prinsip

kerja sistem ini kepada masyarakat. Pelatihan diberikan secara langsung kepada
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peserta dengan metode demonstrasi dan praktik lapangan. Materi pelatihan
meliputi:
1)  Pengenalan sistem akuaponik sederhana,
2)  Teknik pemilihan dan penebaran benih ikan,
3) Manajemen pakan dan kualitas air,
4)  Penanaman serta perawatan tanaman, dan
5)  Pengelolaan limbah budidaya agar ramah lingkungan.
Kegiatan pelatihan difokuskan agar peserta mampu menerapkan teknologi ini secara
mandiri di lingkungan rumah tangga masing-masing (Alvi et al., 2024).
3. Tahap Implementasi Teknologi
Pada tahap ini dilakukan penerapan langsung di rumah-rumah peserta. Setiap
peserta difasilitasi dengan satu set perangkat per kelurahan yang ibu rumah tangga
tersebut apabila tertarik langsung dapat membeli dan dimanfaatkan. Peralatan
yang terdiri atas ember, aerator, benih ikan (misalnya lele atau nila), bibit tanaman
(kangkung, sawi, atau selada), serta pakan ikan pada saat pengabdian berlangsung.
4.  Tahap Monitoring dan Evaluasi
Kegiatan monitoring dilakukan secara berkala selama 6 bulan pasca sosialisasi
untuk menilai keberhasilan penerapan teknologi (Jiang et al., 2019). Aspek yang
diamati meliputi tingkat kelangsungan hidup ikan, pertumbuhan tanaman,
efisiensi penggunaan air, serta respon dan partisipasi masyarakat. Evaluasi
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, serta pengisian kuesioner
kepada peserta. Data hasil monitoring digunakan untuk menyusun rekomendasi

pengembangan dan perbaikan sistem di masa mendatang.

C. Hasil dan Pembahasan
1.  Kegiatan terukur
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan diikuti oleh 30 peserta ibu rumah

tangga di wilayah padat penduduk. Pelatihan dan pendampingan dilakukan secara
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langsung oleh tim pelaksana dengan menggunakan metode demonstrasi dan
praktik lapangan. Antusiasme peserta cukup tinggi, terlihat dari tingkat kehadiran
pada pelatihan mencapai 95% dan seluruh peserta mampu mengoperasikan sistem
secara mandiri setelah pendampingan tahap awal (Wang et al., 2025). Kegiatan ini
juga menjadi media pembelajaran praktis bagi masyarakat mengenai efisiensi air,
pemanfaatan lahan sempit, serta penerapan prinsip akuaponik sederhana.
2. Hambatan dan Solusi

Beberapa kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan ruang untuk penempatan
ember, gangguan bau dari air yang tidak dikelola dengan baik, serta resistensi dari
sebagian warga sekitar. Solusi yang dilakukan adalah penerapan sistem filtrasi
sederhana, penjadwalan pembersihan air secara rutin, dan pemberian pelatihan
tambahan tentang sanitasi wadah. Setelah perbaikan tersebut dilakukan, sistem
dapat berjalan lebih stabil dan tidak menimbulkan keluhan dari lingkungan
sekitar.

Penjelasan dilakukan dengan melakukan pekerjaan tematik sebagai berikut:
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D. Simpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui penerapan teknologi wadahterbukti
mampu menjadi solusi teknologi tepat guna bagi masyarakat perkotaan dan
daerah padat penduduk yang memiliki keterbatasan lahan. Sistem ini sederhana,
murah, dan mudah diterapkan di lingkungan rumah tangga dengan efisiensi
penggunaan air yang tinggi. Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya budidaya ramah lingkungan dan pemanfaatan
ruang sempit secara produktif. Meskipun masih terdapat beberapa kendala teknis
dan sosial, seperti pengelolaan kualitas air dan resistensi lingkungan sekitar,
permasalahan tersebut dapat diatasi melalui pendampingan dan pelatihan

berkelanjutan.
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